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ABSTRAK 
Penilaian adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis 
dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan. Di SMP Negeri 1 Mojosongo berbasis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan penilaian berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan 
latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Penilaian 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum KTSP di SMP Negeri 1 Mojosongo 
Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. Manfaat penelitian ini adalah sebagai khasanah keilmuan 
terutama mengenai Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber data dari guru PAI, 
dan dokumen SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
menggunakan pendekatan analisis deskriptif. 
Berdasarkan penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa Penilaian 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum KTSP di SMP Negeri 1 Mojosongo 
telah masuk dalam kriteria baik, hal ini di buktikan dengan rata-rata pelaksanaan penilaian sudah 
mencapai 67,2%.  faktor pendukung adanya pendekatan antara guru dengan peserta didik, anak 
diposisikan sebagai teman bermain dan sebagai peserta didik juga. Sedangkan faktor penghambat 
peserta didik belum semuanya hafal huruf hijaiyah sehingga masih kesulitan dalam hal membaca 
tulisan Arab. 
 
Kata kunci : Penilaian, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum KTSP 
 
ABSTRACT 
Assessment is a series of activities to obtain, analyze, and interpret data on the process and 
learning output of students which is conducted systematically and continuously so that the data 
become meaningful information in taking decision. In learning the Islamic education (PAI), SMP 
Negeri 1 Mojosongo State Yunior High School uses an assessment in the curriculum Based on 
Educational Unit Strate (KTSP). Based on the background, this research aims to know the 
implementation of learning assessment of Islamic education (PAI) in the curriculum based KTSP 
in SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali in the academic year of 2015/2016. The benefit of this 
research is as the corpus of knowledge especially on the learning assessment of Islamic 
education in the curriculum of KTSP. 
This research is a field research using data sources from the teachers of Islamic education 
(PAI) and documents of SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali. The method of data collection uses 
documentation, observation and interview. Meanwhile, the method analysis of data analysis uses 
the descriptive analysis approach.  
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Based on the research and data analysis, it can be concluded that the learning assessment of 
Islamic education in the curriculum of KTSP has been categorized as good criterion. It is proven 
by the average of implementation of assessment which has reached 67.2%. Meanwhile, the 
supporting factors are: the presence of approach between the teacher and the students and the 
students are positioned as playing peers as well as students.  Meanwhile, the inhibiting factor is 
that not all students do not memorize the hijaiyah letters so that there is still difficulty in reading 
article Arabic.  
 
Keywords: Assessment, Islamic Religion Education, Curriculum of KTSP 
 
1. PENDAHULUAN 
Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Metode dan tehnik penilaian sebagai bagian dari 
penilaian internal (internal asessment) untuk mengetahui proses dan hasil belajar peserta didik 
terhadap penguasaan kompetensi yang diajarkan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk mengukur 
tingkat ketercapaian ketuntasan kompetensi oleh peserta didik.  
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk memantau 
proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan 
perencanaan dan proses program pembelajaran.1   
Kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam melakukan pembelajaran menerapkan 
pendekatan pembelajaran tuntas (Master learning). Sedangkan dalam penilaian menerapkan 
sistem penilaian berkelanjutan yang mencakup 3 aspek yaitu aspek kognitif, psikomotorik dan 
afektif. Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu 
kognitif,psikomotorik dan afektif. Secara eksplisit ketiga ranah itu tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Dalam setiap pembelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun 
penekanannya selalu berbeda. Mata pelajaran praktek lebih menekannkan pada ranah 
psikomotorik, sedangkan mata pelajaran pemahaman konsep lebih menekannkan pada ranah 
kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif.2  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana Penilaian Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum KTSP di SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali Tahun 
1Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan ( PT:Gaung Persada Prees , 
Jakarta,2008). hlm. 13. 
2Ibid. Hlm. 22 
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Pelajaran 2015/2016? (2) Apa saja yang menjadi factor pendukung dan factor penghambat dalam 
Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum KTSP di SMP Negeri 1 
Mojosongo Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016?  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan “Penilaian Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum KTSP di SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
 Adapun penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan judul skripsi ini diantaranya: 
(1) Skripsi Sudirman Jurusan Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan yang 
berjudul “Hubungan Penilaian Berbasis Kelas dengan Keaktifan Belajar Siswa MAN 1 Padang 
Sidempuan”. (2) Skripsi Muhammad Jujani Jurusan Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijagayang berjudul “Keterlaksanaan Penilaian Autentik (autentic assessment) Pada 
Mata Pelajaran IPA-Biologi di Kelas VII MTsN Sleman Kota Tahun Ajaran 2008/2009”. (3) 
Skripsi Nuryasrini Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
KalijagaTahun 2007 yang berjudul “Penerapan Penilaian Fortofolio Dalam Pendidikan 
AgamaIslam di SD Muhmmadiyah  Condongcatur Cabang Pakem “. (4) Skripsi Teguh Hadlana 
jurusan pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Implementasi 
Kurikulum 2013 Ditinjau dari Instrumen Penilaian terhadap Kesesuaian Pelaksanaan 
Pembelajran di Kelas pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri Se-Kecamatan Mojosongo Tahun 
Ajaran 2014/2015” 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diamati bahwa judul penelitian yang 
penulis lakukan  terkait “penilaian pembelajaran pendidikan agama islam dalam kurikulum 
KTSP di SMP Negeri 1 Mojosongo Boyolali”, belum ada yang melakukan sebelumnya. Namun 
bisa dijumpai terdapat kesamaan objek penelitiannya yaitu sama-sama tentang penilaian kegiatan 
pembelajaran.  
 
2. KAJIAN TEORITIK 
Penilaian yang diterapkan dalam KTSP adalah Penilaian Berbasis Kelas (PBK). PBK 
memiliki pengertian penilaian sebagai assessment, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh dan mengefektifkan informasi tentang hasil belajar siswa pada tingkatkelas selama 
dan setelah kegiatan belajar mengajar. Data/informasi dari PBK merupakan salah satu bukti yang 
dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu program pendidikan. 
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Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan, kegiatan penilaian merupakan 
salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesional. Seorang pendidik profesional selalu 
menginginkan umpan balik atas proses pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan 
karena salah satu indikator keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang 
dicapai peserta didik. Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan 
proses pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan. 
Adapun macam-macam penilaian yang terdapat pada penilaian pembelajaran yaitu 
Penilaian Tes Tertulis (Paper and Pencil Test, Penilaian Kinerja (Performance Assesment), 
Penilaian Portofolio, Penilaian Proyek, Penilaian Hasil Kerja (Product Asessment), Penilaian 
Sikap, Penilaian Diri (Self Assessment). 
 Faktor yang menjadi penunjang (1) Adanya dukungan dari bapak dan ibu guru serta 
masyarakat sekitar dalam kegiatan penilaian pembelajaran yang berkaitan dengan akhlak dan 
etika siswa. (2) Adanya pendekatan antara guru dengan peserta didik,anak diposisikan sebagai 
teman bermain dan sebagai peserta didik juga. (3) Penggunaan materi buku-buku yang berkaitan 
dengan Pembelajaran PAI yang relevan.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Jika dilihat dari tempat penelitian  ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari kehidupan nyata 
dan sebenarnya, pada hakekatnya penelitian ini merupakan metode menemukan tentang apa yang 
sedang terjadi di lingkungan sekolah.3 Adapun penelitian ini ditujukan kepada SMP Negeri 1 
Mojosongo. Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif, 
yakni “penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
3FAI UMS, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 3, Surakarta: FAI UMS, 2013, hlm 7-8. 
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aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok”.4 
Pada penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
diantaranya: 1) Observasi  yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.5 2) Wawancara yaitu cara 
mengumpulkan data atau informasi melalui tanya jawab untuk bertukar informasi dan ide dari 
beberapa nara sumber yang terkait dalam  penelitian, sehingga bisa dikonstruksikan makna 
dalam satu topik.6  3) Dokumentasi yaitu Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada.7   
Sedangkan metode analisis data yang digunakan menggunakan pendekatan analisis 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan 
data-data yang telah terkumpul melalui observasi,wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis dan ditarik kesimpulan 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Pelaksanaan penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
kurikulum KTSP SMP Negeri 1 Mojosongo.  
Bahwa prosentase  penilaian tes tertulis  kepada siswa mencapai 89,8% (sangat 
baik), penilaian kinerja  89,75% (sangat baik), penilaian projek 85,4% (sangat baik), 
penilaian hasil kerja 90,75% (sangat baik), penilaian diri 87,9% (sangat baik), penilaian 
sikap 90% (sangat baik). Jika ditinjau dari guru, maka guru A memperoleh prosentase 
tertinggi yaitu 67,2% (Baik), sedangkan yang memperoleh prosentase terendah yaitu 
guru D yaitu 63,7%  (Baik) dan guru B sebesar 66,8% (Baik) dan guru  C sebesar 66% 
(Sangat baik). Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui hasil prosentase tersebut 
termasuk ke dalam kriteria 51% - 75% yang dikategorikan baik hal tersebut sesuai 
dengan kriteria interpretasi skor menurut Riduan. Jadi dari tujuh teknik penilaian yang 
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri Mojosongo pada saat 
pembelajaran di kelas sebaca keseluruhan memperoleh prosentase 67,2% (Baik). 
4Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009. hlm. 60. 
5Ibid, hlm. 220.  
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif , Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, hlm.317. 
7Yatim, Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: SIC, 2001,  hlm. 103 
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Jadi penilaian pembelajaran pendidikan agama islam dalam kurikulum KTSP 
oleh guru PAI SMP Negeri 1 Mojosongo sudah mencapai pada kriteria baik, meskipun 
dalam hal penerapannya di lapangan ada sebagian penerapan penilaian yang belum 
terlaksana dengan baik.  
 
4.2 Faktor penunjang dan faktor penghambat dalam penilaian pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam kurikulum KTSP. 
Faktor Pendukung penilaian  
4.2.1. Adanya dukungan dari bapak dan ibu guru serta masyarakat sekitar dalam    
kegiatan penilaian pembelajaran yang berkaitan dengan akhlak dan etika siswa. 
4.2.2. Adanya kegiatan yang dilakukan setiap jumat yaitu jumat kerohanian yang 
dilakukan setiap sebulan sekali. 
4.2.3. Adanya pendekatan antara guru dengan peserta didik, anak diposisikan sebagai 
teman bermain dan sebagai peserta didik juga. 
4.2.4. Penggunaan materi buku-buku yang berkaitan dengan Pembelajaran PAI yang 
relevan. 
 
 4.3 Faktor penghambat penilaian  
4.3.1 Kurangnya dukungan orang tua kepada anaknya sehingga anak menjadi bermalas-
malasan dalam belajar di sekolah maupun di rumah karena orang tuanya yang 
pada sibuk dengan pekerjaannya atau orang tua hanya sibuk kerja mencari nafkah 
sehingga anak hanya dititipkan kepada neneknya dan kurangnya pengawasan. 
4.3.2 Timbulnya pengaruh dari lingkungan sekitar masyarakat dan dari lingkungan 
keluarganya. 
4.3.3 Selain itu dalam penilaian dalam kelas peserta didik belum semuanya hafal huruf 
hijaiyah sehingga masih kesulitan dalam hal membaca arab.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum KTSP telah 
masuk dalam criteria baik, hal ini di buktikan dengan rata-rata pelaksanaan penilaian 
sudah mencapai 67,2%. Jadi Penilaian KTSP yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Mojosongo Tahun2015/2016 telah berjalan dengan 
baik meskipun ada sebagian kriteria penilaian yang belum terlaksana dengan baik. 
5.2 Saran 
5.2.1. Sekolah hendaknya mengajak orang tua/wali siswa untuk berpartisipasi aktif 
meningkatkan kedisiplinan siswa guna mendukung pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran oleh guru dan siswa. 
5.2.2. Guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk 
menghemat waktu sehingga seluruh penilaian dapat dilaksanakan dengan baik. 
5.2.3. Harapan penulis bagi siswa untuk selalu rajin belajar membaca Al-Qur’an dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan agar segera bias membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar dikehidupan sehari-hari.  
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